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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah ug JA #psikkan bentuk deviasi dalam puisi
O, Amuk, Kapak, karya ‘ alzounis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kua f Sumber data dalam péwsélitian ini adalah puisi O,

Amuk, Kapak, kar dji Calzoum Bachri.: Metode 2&f8unpulan data dalam
etode baca catat dan metode kepustak pNMetode analisis

penelitian ini agé
data pada pe an ini menggunakan meto ang mengacu
pada lima bg deviasi.
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ABSTRACT
The purpose of this research is to describe the form of deviation in the poem O,

Amuk, Ax, by Sutardji Calzoum Bachri. This type of research is a qualitative
descriptive study. The data source in this study is the poem O, Amuk, Ax, by

deviation.

The research res
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Karya sastra terbagi menjadi tiga jenis yaitu puisi, prosa, dan drama. Ketiga
jenis karya sastra tersebut sering dijadikan objek kajian oleh para peneliti,
terutama untuk menggali, mencari dan menemukan makna dan nilai keindahan di

balik teks karya sastra tersebut. Namyp diantara ketiga karya sastra tersebut

melihat kesgfahan penulisan kata pada Try
pangan. Sehingga d&

( . .:’\

untuk menarfigilkan bentuk deviasi atat penyi

prosa yang memiliki ciri khas pada ceri

menjelaskan mggenai puisi.

jelasnya peneliti aka

Berdasarkan
tersebut, maka puisilah yang paling sering dijadikan objek penelitian. Sebab, puisi
memiliki ciri khas yaitu kepadatan pemakaian bahasa sehingga paling besar
kemungkinannya untuk menampilkan bentuk-bentuk deviasi, dibandingkan

dengan prosa yang memiliki ciri khas pada cerita (plot) dan drama pada dialog.



Puisi adalah sebuah karya sastra yang mementingkan kepadatan makna
dalam setiap katanya. Hal ini seringkali membuat puisi dianggap sebagai karya
sastra yang sangat sulit dipahami, misterius, bahkan berdaya magis. Puisi juga
bisa diartikan sebagai hasil perenungan penyair atau peristiwa yang pernah

dihayati, diamati dan dialaminya.

Membaca karya-karya penyair kontemporer seperti Tragedi Winka dan

amiliki ketidakterbatasan d% milihan kata

dan bentuk, yagondisebut lisensia va. Lisensia puitika mgfgakan ciri khas

radikal.

Dalam perpuisian di Indonesia nama sastrawan Sutardji Calzoum Bachri
tidak asing dikalangan penikmat puisi kontemporer. Pada karya Sutardji akan
ditemukan kekhasan tulisan dan corak tersendiri dari segi kata-kata, isi, makna

sampai tata bahasanya.



Puisi Sutardji Calzoum Bachri memakai bahasa secara khas. Puisinya
memiliki medium yang terbatas sehingga dalam keterbatasanya sebagai totalitas
puisi yang terdiri atas beberapa baris harus mampu menyampaikan pesan sama.
Berbeda dengan sebuah cerpen, bahkan sebuah novel yang terdiri atas ratusan
bahkan ribuan halaman. Dengan adanya keterbatasan medium tetapi pesan yang

disampaikan dapat dilakukan seluas-luasnya, di samping kata-kata dan kalimat

yang tertulis secara eksplisi
merupakan sumber a pografi, enjambemé A0 tanda-tanda baca, dapat
dijadikan objek ag g=deviasi. Di dalam penelitian ini pes akan menjelaskan

secara terperificgi mengenai Analisis bentuk"si kumpulan p

tanda dalam puisi O, Amuk, Kapak,

¢

ya Sutardji Calzoum B ri“lﬁia)" Stifi . Namun dalag
\1) /A

a
Py o 57 S

PuisiNatialah sebuah karya ﬁfy'lwz}h mer#
tanya. Hal ini seringkali w

sastra yang saRgat sulit dipahami, 'rius, bahkan berdaya

kan kepadatan makna

si dianggag $ebagai karya

agis. Puisi juga

bisa diartikan sebagai hasil perenungan penyair atau peritiwa yang pernah
dihayati, diamati dan dialam

Membaca karya-karya penyair kontemporer seperti Tragedi Winka dan
Sihka, Sepisaupi, dan O, karya Sutardji Calzoum Bachri, yang seakan-akan tidak

memiliki batasan sama sekali, baik dalam pemilihan kata maupun bentuknya.



Dalam perpuisian di Indonesia nama sastrawan Sutardji Calzoum Bachri
tidak asing dikalangan penikmat puisi kontemporer. Pada karya Sutardji akan
ditemukan kekhasan tulisan dan corak tersendiri dari segi kata-kata, isi, makna
sampai tata bahasanya.

Puisi Sutardji Calzoum Bachri memakai bahasa secara khas. Puisinya

memiliki medium yang terbatas sehingga dalam keterbatasanya sebagai totalitas

puisi yang terdiri atas beberapa baris Jigfis mampu menyampaikan pesan sama.

)K'
dapat dijadikeq objek analisis dewa% W ngan);

drbatasan dan keamatbebasw

puisi yang SBRE ini akhirnya‘ciptakan deviasi.

I merupakan

penyimpangan atall kesalahanpada karya sastra, Ratna f2013: 115). Deviasi

semacam ini juga banyak Thée ppdlan puisi Sutardji Calzoum
Bachri yaitu deviasi Penghapusan tanda baca, Penggunaan dua kata atau lebih,

Penghilangan imbuhan, Pemutusan kata, dan Pembentukan jenis kata.



Berdasarkan wuraian di atas, maka puisi ini menarik untuk dikaji,
menggunakan bentuk deviasi. Alasan mengapa teori ini digunakan untuk
mengkaji puisi karya Sutardji Calzum Bachri ini, karena dalam puisi tersebut
terdapat penyimpangan atau kesalahan yang dalam bentuk deviasi Penghapusan
tanda baca, Penggunaan dua kata atau lebih, Penghilangan imbuhan, Pemutusan

kata, dan Pembentukan jenis kata. Di dalam penelitian ini penulis akan

menjelaskan secara terperinci mengenaf@galisis bentuk Deviasi kumpulan puisi

n latar belakang di atas, mwusan masalah‘sébagai berikut.

bentuk deviasi dal l«h’n , Amuk

1.4.1 Manfaat Teore
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman untuk

kegiatan penelitian berikutnya yang sejenis;



1.4.2 Manfaat Praktis
1. Memperkaya khasanah kajian sastra terutama sastra berupa puisi
Kontemporer.

2. Meningkatkan kemampuan penulis dalam mengapresiasi karya sastra

khusunya puisi Sutardji Calzoum Bachri.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Relevan

Seiring dengan perkembangan ilmu sastra, penelitian sastra telah banyak
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Perkembangan ini tentunya telah
didukung oleh munculnya teori-teori yang ditemukan oleh para ahli dibidang

sastra. Salah satu penelitian sastra yang banyak dikaji ialah penelitian tentang

stilistika.

Nani S ti 2014 dengan Judu?
Siber penyimpanfanyMasalah yang dibahas dalam penelitia adalah masalah

pennyimpangan pada sastra siber yang diantaranya yaitu penyimpangan leksikal,

semantik, sintaksis, dialek, register, historis, dan grafologis.



Penelitian lainya yang relevan oleh Djero Anang Zubaedi Sumerep 1996
dengan judul “Wujud Dan Peranan Deviasi Dalam Sajak-Sajak Khairil Anwar
Serta Korelasinya Dengan Pengembangan Kesastraan Dan Kebahasaan”. Masalah
yang dibahas bagaimanakah Peranan deviasi dalam kumpulan sajak Deru Cambur
Debu karya Khairil Anwar. Hasil penelitianya ditemukan 117 jumlah kesalahan

dan Foregrounding dari Sembilan jenis deviasi dalam Kumpulan sajak Deru

yang mengarah pada eksis
W

pIONng studi kepustakaan, tetapi
kedua penelitian ini sama-sama menggunakan teori stilistika.

Relevansi penelitian Nani Salihati dengan penelitian ini adalah sama-sama
mengkaji puisi sebagai objek kajian, namun puisinya yang berbeda. Penelitian di
atas lebih memfokuskan pada penyimpangan leksikal, semantik, sintaksis, dialek,

register, historis, dan grafologis dalam puisi siber. Berbeda dengan penelitian ini



yang menitikberatkan penelitian pada bentuk deviasi yang terdapat pada puisi O,
Amuk, Kapak, yang syarat akan kekhasan puisinya. Tapi kedua penelitian ini
sama-sama menggunakan teori Stilistika dalam penelitiannya. Sedangkan
penelitian ini mengkaji puisi O, Amuk, Kapak, karya Sutardji Calzoum Bachri.
Relevansi penelitian Djero Anang Zubaedi Sumerep dengan penelitian ini

adalah sama-sama menggunakan teori stilistika dan sama-sama mengkaji puisi,

hanya saja puisinya yang berbeda. Jia%ubaedi (2014) kumpulan sajak Deru
Campur Debu karya Khai dangkan DERE

jan ini mengkaji puisi O,

elanjutnya ialah,

penelitian yap@ gilakukan oleh Zubaedi me

r«tentang bagai
deviasi {etdm kumpulan sajak Nu“'ﬁc Wur

"VJ

@gya ia hadir secara
eksplisit pada judul penelitiafeagkehadifangya merbuat judul spesifik, terhindar

dari perumusan general (Siswantoro, 2010: 69).



Dalam sub bab ini akan dideskripsikan tentang beberapa variabel yang
berhubungan dengan penelitian ini, yaitu meliputi pengertian tentang puisi,
stilistika, deviasi, bentuk deviasi penghapusan tanda baca, bentuk deviasi
penghubungan dua kata atau lebih, bentuk deviasi penghilangan imbuhan, bentuk
deviasi pemutusan kata, bentuk deviasi pembentukan jenis kata. Berikut adalah

uraian selengkapnya tentang beberapa variabel yang terkait dengan penelitian ini.

2.2.1 Puisi /\
Secara etimologi istil@p#puisi berasal dari bahaSe

unani yaitu poesis yang

(dalam Samg enggunakan
kata-kaf€eyang indah dan kaya\wa : asPounton
Situmorarig) (dalam Samosir ‘:L*j» jsiaa jkret dan
bersiffat r dan
berirama. gfin manusia

berupa ungk@dan jwa yang ditampilkanx resif diungk@ipkan dalam

bentuk bahasaNiuelah, kata-kata yalwetis, rangkaian bunyi#aflg anggun dan

Bahasanya lebih bary pgare giflngkinan makna. Hal ini
disebabkan terjadinya pengonsentrasian atau pemadatan segenap kekuatan bahasa
dalam puisi. Apabila dilihat dari segi bentuk penulisannya, puisi memiliki suatu

tata wajah atau penampilan khusus di atas kertas, yang biasa disebut tipografi.

10



Seperti yang dikemukakan oleh Parrine, (dalam Siswantoro 2010: 23), puisi
adalah bentuk sastra yang paling padat dan terkonsentrasi. Kepadatan komposisi
tersebut ditandai dengan pemakaian sedikit kata, namun mengungkapkan lebih
banyak hal. Sebab itu, puisi adalah sejenis bahasa yang mengatakan lebih banyak
dan lebih intensif daripada apa yang dikatakan oleh bahasa harian.

Menurut Siswantoro (2010: 23), puisi merupakan sastra yang menggunakan

bahasa sebagai media pengungkapan Hanya saja bahasa puisi memiliki ciri

tersendiri yakni kemamp ungkap enik
informative pfaktis. Oleh sebab itu, pesan«d'

sngandung dimensi ambig Sa
W wf%
Djoko Prddbpo, 2014: 6) Puisi a0 :; | Kath:=Ket

ptensif dan lebih banyak

konotatif.

Bahasanya lebih banyak mengandung kemungkinan makna. Hal ini
disebabkan terjadinya pengonsentrasian atau pemadatan segenap kekuatan bahasa
dalam puisi. Apabila dilihat dari segi bentuk penulisannya, puisi memiliki suatu

tata wajah atau penampilan khusus di atas kertas, yang biasa disebut tipografi.

11



Sedangkan menurut Heath Malcolm pada bukunya yang berjudul Aristotle’s

Poetics (1997; http://en.wikipedia.org/wiki/Poetry, 2 Oktober 2009) “poetry is a

form of literaryart in which language is used for its aesthetic and evocative
qualities in addition to, or in lieu of, its apparent meaning. ”(Puisi adalah sebuah
bentuk seni sastra dimana di dalamnya menggunakan bahasa bernilai indah dan
pembangkit semangat, atau bahasa yang digunakan sebagai pengganti makna yang
tampak atau makna tersirat). Puisi dapa#®aidefinisikan sebagai sejenis bahasa yang
mengatakan lebih banya - Aapa yang dikatakan oleh
m Siswantoro, 2004: 23).

m«an karangan

penulisdfyerterikat oleh bait, baris,%rqﬂ'h?) ke n kata dan isrsEikatakan
\\‘4
'd

ladjua (2008: 7), puisi a yang cara

\}
P AP

terikat seldal) dalam penulisan puiSFtide efar seperti

/l, ’.\',;L"I'.'-I/’

arnya untuk member% ﬂw‘n ian pu*cara mey

7§
dengertian puisi menurut WZS), bebergpa

Skan cukup

sulit. Adapu yang dapat
dirangkum dalag™satu kalimat dapatlparkan sebagai beriku

a. Dalam pui pahasa;

b. Dalam penyusuna a Itu dirapikan, diperbagus,

diatur sebaik-baiknya dengan memperhatikan irama dan bunyi;
c. Puisi adalah ungkapan pikiran dan perasaan penyair yang berdasarkan

pengalaman jiwa dan bersifat imajinatif;

12
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d. Bahasa yang dipergunakan bersifat konotatif, hal ini ditandai dengan kata
konkret lewat pengimajian, pelambangan, dan pengiasan, atau dengan
kata lain dengan kata konkret dan bahasa figuratif;

e. Bentuk fisik dan bentuk batin puisi merupakan kesatuan yang bulat dan
utuh, tidak dapat dipisahkan dan merupakan kesatuan yang padu. Bentuk
fisik dan bentuk batin itu dapat ditelaah unsur-unsurnya hanya dalam

kaitannya dengan keseluruhag®gsur-unsur itu hanyalah berarti dalam

patin yang penyair;

d. Puisi Dramatik, yaitu puisi yang secara objektif menggambarkan perilaku
seseorang baik lewat lakon dialog, maupun monolog sehingga
mengandung suatu gambaran kisah tertentu;

e. Puisi Didaktik, yaitu puisi yang mengandung nilai-nilai kependidikan

yang umumnya ditampilkan secara eksplisit;
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f. Puisi Satirik, yaitu puisi yang mengandung sindiran atau kritik tentang
kepincangan masalah kehidupan, kelompok, maupun masyarakat;

g. Puisi Roman, yaitu puisi yang berisi percintaan terhadap sang kekasih;

h. Puisi Elegi, yaitu puisi ratapan yang mengungkapkan rasa pedih dan
kedudukan seseorang;

i. Puisi Ode, yaitu puisi yang berisi pujian terhadap seseorang yang

memiliki jasa atau sikap kepal f\
j. Puisi Hymne, ya# g berisi pOjig

/ kepada Tuhan maupun
ungkapag a-terhadap bangsa dan tanah air;

2.2.3Unsur

dan Batin Puisi

g umum puisi memiliki ;{a‘mp & fisik dan Ums
Y
\§\jﬁ, 2 %

(Samosir,2013: 20-25);

erat kaitannya dengan makna, keselarasan bunyi, dan urutan pkata;
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2. Pengimajian atau imaji

Pengimajian merupakan kata atau susunan kata yang dapat mengungkapkan
pengalaman indrawi, seperti penglihatan, pendengaran,dan perasaan. Hal ini dapat
membuat seolah olah pembaca dapat melihat, mendengar, dan merasakan
langsung apayang digambarkan oleh penulis dalam puisinya. Imaji

diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu auditif, (imaji suara), visual (imaji

melalui penggunaan kata-kat@

(dalam Samosir, 2013: 22-24).
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a) Gaya bahasa perbandingan

Gaya bahasa ini meliputi: metfora (perbandingan secara langsung),
personofikasi (benda-benda mati seolaholah hidup), asosiasi (perbandingan
dengan menggunakan kata pembanding bagaikan), alogeri (pembanndingan secara
utuh atau perumpamaan), simbolik (lambang), tropen (kesejajaran arti),
metonimia (berbicara menggunakan merek terkena), litotes (merendah), sinekdoke
(pras pro toto dan totem pro parte ataéls8gbaian untuk seluruh dan keseluruhan
untuk sebagian), eponyg hiperbola (berlebihan),

\.

a (memakai cirri

MNpahasa penegasan ///"’m‘“&
asa ini meliputi: pleonasmw ti), repetisi {gengulangan),
goRoran dan eplfora ata ulang diawal danKagél ulang diakhir

kalimat), tautologyfenggunaan dua kata atau lebih sino secara berurutan),

klimkaks (meningkat), antik prtlari atas ke bawah), inverse
(predikat berada diawal kalimat, misalnya; besar sekali gajinya), ellipsis (subjek
dan predikat tidak disebut, misalnya; pergilah!), retoris (memengaruhi dan

memotivasi), koreksio (membenarkan kembali hal yang salah), asyndeton

(mengurutkan benda secara berurutan tanpa kata penghubung), intrupsi
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(penggunaan tanda sisipan), eksklamasio (kata seru), enumerasio (pelukisan
peristiwa), preterito (seolah merahasiakan sesuatu);

d) Gaya bahasa pertentangan

Gaya bahasa ini meliputi: paradoks (pertentangan nyata yang menggunakan
kata pembanding misalnya: tetapi), antithesis (panduan kata yang berlawanan

arti), kontradiksio in terminis (mempertentangkan hal yang sudah diucapkan

semula), dan anakronisme (dalam uraig atu yang tidak sesuai sejarah).

ah, maupun akhir

Bk Uis se dipenuhi
/'7’75.-;"}%”'
kata-kata, ngga baris puisi tida% dan tidak

diakhiri deng@rktanda titik;
7. Unsurpa
Unsure batin &
1. Tema
Tema adalah gagasan utama atau ide dasar yang mewakili keseluruhan,
pokok persoalan yang diungkapkan oleh penyair dalam puisinya;
2. Amanat

Amanat adalah pesan atau maksud yang ingin disampaikan pengarang

kepada pembaca, biasanya berisi nasihat, ajaran-ajaran, dan tujuan-tujuan;
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3. Nada dan suasana

Nada dan suasana yakni sikap penyair terhadap pembaca, pembacaan puisi
dengan memperhatikan intonasi dengan tinggi rendahnya nada.

Puisi adalah salah satu jenis karya sastra yang indah, dengan kata-kata
sederhana namun kaya makna dan ada dalam kehidupan manusia. Puisi dapat

menjadi magnet bagi para pembaca yang membuat mereka tertarik untuk

effjadi sebuah karya sastra ya

Wis, mampu meRgBawa pembaca

afrSedang berada dalam pegi t‘lm di rkan.

Nurgiyantoro, 2015: 15) s
Analisis stilistika biasanya dimaksudkan untuk menerangkan sesuatu yang pada
umumnya dalam dunia kesastraan untuk menerangkan hubungan bahasa dengan
fungsi artistik dan maknanya. Disamping itu, ia dapat juga bertujuan untuk

menentukan berapa jauh dan dalam hal apa serta bagaimana pengarang
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menggunakan tanda-tanda linguistik untuk memperoleh efek khusus, Chapman,
(dalam Nurgiyantoro, 2015: 373).

Abrams, (dalam Nurgiyantoro, 2015: 374) Stiilistika merupakan sebuah
metode analisis karya sastra. la dimaksudkan untuk menggantikan kritik yang
bersifat subjektif dan impresif dengan analisis stile teks kesastraan yang lebih

bersifat objektif dan ilmiah.

Stilistika adalah ilmu tentang g3 edangkan stile (Stiyle) secara umum

sebagaimana akan dibicatr; ecara lebih luas pasia dagian berikut adalah cara-

(dalam Ratna, 2013: %s 's ayaStiyle),
“VJ i,

4\ ‘
ile itu berasal dari akar-Kata

bahasa yang memiliki nilai estetis yang tinggi dan sangat erat kaitanya dengan
karya sastra maupun karya seni yang lainnya dan memiliki peranan masing-

masing.
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2.2.5Bentuk Deviasi

Menurut Ratna (2013:15) Deviasi merupakan penyimpangan atau
pelonggaran pada karya sastra. Gaya bahasa disebutkan sebagai ‘penyimpangan’
dari bentuk-bentuk normatif.

Secara garis besar untuk memecahkan atau menganalisis bentuk deviasi

dalam puisi O, Amuk, Kapak, karya Sutardji Calzoum Bachri, maka akan diteliti

Ulangan itu dapat berupa frase ataupun kalimat.

20



2.2.5.2 Deviasi Penggabungan Dua Kata Atau Lebih

Yang dimaksudkan disini ialah penggabungan dua kata atau lebih menjadi
satu gabungan hingga seolah-olah sudah menjadi satu kata, menjadi satu
pengertian tak terpisah. Disamping itu, gabungan yang berupa pengulangan kata
menjadikan atau memberikan efek penyangatan atau melebih-lebihkan.

Penggabungan kata seperti ini belum pernah dilakukan sebelumnya dalam

katanya, dengan cara yang C'&g

berubah, ataupun hilang artinya, yang memberikan sugesti kesia-siaan atau arti

yang tidak sempurna lagi. Menurut Rachmat Djoko Pradopo ( 2014: 111)
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2.2.5.5 Deviasi Pembentukan Jenis Kata

Untuk ekspresivitas, Sutardji membentuk kata-kata benda atau kata kerja
langsung menjadi kata keadaan atau kata sifat dengan mengawalinya kata yang
atau yang paling, dan tanpa mengubah bentuk morfologinya. Menurut Rachmat

Djoko Pradopo ( 2014: 114)
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BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskripsif kualitatif. Penelitian
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah dengan

menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (puisi,

drama, cerita pendek, novel) pada sag rdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana g@ign¥a (Siswantoro, 2010558

’ JK,,o
hal ini adala@%eori stilistika puisi, b nove*J stilistikg

objek penelitian yang akw saran dala

adalah berupa kata dalam ba u baris yang memilj

penelitian ini

pentuk deviasi
padakumpulan puishQ, Amuk, Kapak, karya Sutardji Calzou
3.2.2 Sumber Data

Sumber data terkait dengan subjek penelitian, yakni darimana data diperoleh
(Siwantoro, 2010:72). Sumber data penelitian ini adalah kumpulan puisi Sutardji

Calzoum Bachri Pada O, Amuk, Kapak, ini terdapat 17 puisi yang akan

difokuskan diteliti.
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Berikut adalah keterangan lengkap Puisi tersebut:

Judul : O Amuk Kapak
Pengarang : Sutardji Calzoum Bachri
Penerbit : Sinar Harapan

Cetakan . | ( pertama)

Tahun Terbit 11981

Jumlah Halaman : 133 halaman

Jenis Buku

Warna Sampul

K&wata \\“ n penting P proses
penelitia puIar*a dalam perelitian ini
dilakukarfidengan-menggunakan gE0UE bag Ql ﬁstakaan.

Metodé al-bahan yang

bersangkutan embaca dan

digunakan untuk mengumpulkan data dengan jalan membaca dan memahami
seluruh isi puisi secara berulang kemudian dicatat untuk mendapatkan data yang

lebih akurat.
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2. Metode kepustakaan

Metode kepustakaanmerupakan survei terhadap data yang telah tersedia
dapat dikerjakan setelah masalah penelitian dipilih atau dilakuikan sebelum
masalahdipilih. Jika studi kepustakaan dilakukan sebelum pemilihan masalah,
penelaahan kepustakaan termasuk memperoleh ide tentang masala apa yang

paling up to date untuk dirumuskan dalam penelitian. (Nazir, 2014: 79). Dalam

penelitian ini yang dijadikan kepustakfayadalah puisi O, Amuk, Kapak, karya

Sutardji Calzoum Bachri.

3.4 Instrumen
Instru berarti alat yang diper

010: 73). Alat atau in qn\db
\ \“V\J

apulkan data

w untuk meng
%n untuk mehgelpulkan

% %’w& "'/’?Q\ *

Teknig &palisis data merupak ﬂlw at car*J teknik pég

itian yang

efpanjangan dari pikiran man

penelitian ini :
a. Mengidentifikasi bentuk deviasi puisi O, Amuk, Kapak, yang sesuai
dengan teori Stilistika;
b. Mengklasifikasi bentuk deviasi puisi O, Amuk, Kapak, yang sesuai

dengan teori Stilistika;
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. Menganalisis bentuk deviasi yang terdapatdalam puisi O, Amuk, Kapak,
sesuai dengan teori Stilistika.Adapun beberapa cara menemukan bentuk
deviasi menggunakan Stilistika adalah, (1) Membedah data deviasi
Penghapusan Tanda Baca, (2) deviasi Penggabungan Dua Kata Atau
Lebih (3) deviasi Penghilangan Imbuhan (4) deviasi Pemutusan Kata dan

(5) Pembentukan Jenis Kata;

. Menyimpulkan hasil yang g#@8lasarkan pada analisis data secara

keseluruhan.
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